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BAB 6 PENGUJIAN DAN ANALISIS 
 Bab ini menjelaskan hasil pengujian dan analisis pengujian sistem peramalan 
dengan metode average-based fuzzy time series tingkat inflasi di Indonesia. Pada 
pengujian dan analisis ini telah menyesuaikan berdasarkan perancangan dan 
pengujian pada Bab 4. 
6.1 Sistematika Pengujian 
 Sistematika pengujian menggunakan fitur data bulan, data tahun, dan nilai 
pembagi rerata selisih. 
6.2. Pengujian data bulan berurutan 
 Berikut ini adalah merupakan hasil pengujian dan analisis yang didapatkan 
berdasarkan skenario data bulan berurutan. 
6.2.1 Hasil pengujian data bulan berurutan 
 Pada pengujian 1, pengujian yang bertujuan mengetahui jumlah data bulan 
yang berurutan berpengaruh terhadap nilai RMSE.Dengan menggunakan rentang 
data sebanyak 5, pengujian dilakukan sebanyak lima kali yaitu dengan jarak data yang 
berbeda dari Januari 2012 – November 2016 yang bisa dilihat pada Lampiran B. Hasil 
pengujian yang dilakukan oleh sistem dapat ditunjukan pada Tabel 6.1 berikut ini. 




Percobaan ke-i  
Rerata RMSE 
1(Bulan) 2 3 4 5 
15 0.337 0.339 0.345 0.314 1.094 0.486 
20 0.963 0.734 1.048 1.059 1.048 0.970 
25 1.151 1.072 1.036 1.135 1.150 1.109 
30 1.013 0.708 0.755 0.758 0.750 0.797 
35 0.765 1.008 0.984 1.009 1.001 0.953 
40 0.948 0.920 0.946 1.002 1.011 0.965 
45 1.125 0.816 0.813 1.202 1.211 1.033 
50 1.175 0.899 1.148 1.148 1.177 1.109 
55 0.830 0.890 0.884 0.890 0.893 0.877 
 
6.2.2 Analisis pengujian data bulan berurutan 
 Berdasarkan hasil analisis grafik dari Tabel 6.1, nilai tingkat error rerata RMSE 
terbaik adalah 0.486 dan nilai tingkat error RMSE terendah adalah 0.337 yang terletak 
pada percobaan ke 1 yaitu rentang waktu Januari 2012 – Maret 2013. Sehingga fitur 
data sebanyak 15 akan digunakan pada pengujian selanjutnya. Hasil pengujian error 
pada data bulan berurutan dapat ditunjukkan pada Gambar 6.1 
  
Gambar 6.1 Grafik pengujian jumlah data bulan berurutan terhadap rerata RMSE 
 Analisis yang dilakukan pada pengujian data bulan berurutan yaitu jumlah 
data bulan sangat berpengaruh terhadap nilai error RMSE. Berdasarkan Gambar 6.1, 
terdapat peningkatan nilai RMSE antara data 15 dan data 20, kemudian terdapat 
sedikit peningkatan disaat data ditambah menjadi 25. Tetapi, pada saat data 
ditambahkan menjadi 30, nilai eror RMSE menurun sehingga hasil pengujian 
berlangsung baik.Saat data ditambahkan menjadi 35, nilai error RMSE mengalami 
peningkatkan, Kemudian hingga penambahan data hingga 55 grafik mengalami 
kecenderungan naik turun sehingga dapat disimpulkan bahwa penambahan jumlah 
data berpengaruh terhadap naik turunnya nilai error RMSE. Hal ini disebabkan karena 
nilai range dataset inflasi antar bulan mengalami naik turun sehingga mempengaruhi 
hasil prediksi. Sehingga, jika dataset inflasi memiliki status negatif maka hasil nilai 
peramalan akan menghasilkan nilai RMSE yang kecil maka grafik menurun dan apabila 
dataset inflasi memiliki kecenderungan nilai positif sepanjang range data yang 
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6.3 Pengujian data tahun berurutan 
 Berikut ini adalah hasil pengujian dan analisis berdasarkan skenario tahun 
yang berurutan. 
6.3.1 Hasil pengujian tahun yang berurutan 
 Pada pengujian 2, pengujian yang bertujuan mengetahui jumlah data tahun 
yang berurutan mempengaruhi nilai RMSE.Dengan menggunakan rentang data 
sebanyak 12, pengujian ini dilakukan sebanyak lima kali dengan jarak data yang 
berbeda dari Januari 2006 – Mei 2012 yang bisa dilihat pada Lampiran B. Hasil 
pengujian yang dilakukan dapat ditunjukan pada Tabel 6.2 berikut ini. 
Tabel 6.2 Perancangan pengujian scenario 2 (Tahun berurutan) 
Jumlah Tahun dengan 
bulan yang sama 
Percobaan ke-i Rerata 
RMSE 1(bulan) 2 3 4 5 
3 0.279 0.402 0.334 0.332 0.329 0.335 
4 0.362 0.426 0.376 0.404 0.404 0.394 
5 0.385 0.390 0.394 0.390 0.390 0.389 
6 0.657 0.701 0.773 0.774 0.779 0.737 
7 0.729 0.730 0.552 0.551 0.553 0.623 
 
6.3.2 Analisis pengujian data tahun berurutan 
 Berdasarkan hasil analisis dari grafik pada Tabel 6.2, nilai tingkat error RMSE 
terbaik adalah 0.335 dan nilai error RMSE dengan tingkat terendah adalah 0.279 yang 
terletak pada pengujian ke 1 yaitu rentang waktu Januari 2006-2008. Sehingga fitur 
data tahun berurutan sebanyak 3 yang akan digunakan untuk pengujian selanjutnya. 
Hasil pengujian error pada data tahun berurutan dapat ditunjukkan pada Gambar 6.2 
 
Gambar 6.2 Grafik pengujian data tahun berurutan terhadap rerata RMSE 
 
 Analisis yang dilakukan pada pengujian data tahun berurutan terhadap nilai 
RMSE yaitu jumlah data tahun sangat berpengaruh terhadap RMSE. Berdasarkan 
Gambar 6.1, terdapat peningkatan nilai RMSE disaat penambahan data tahun 3 dan 
tahun 4, kemudian terdapat penurunan nilai RMSE disaat tahun ditambahkan menjadi 
5. Kemudian, terdapat peningkatan signifikan pada data tahun 6 dan terakhir terdapt 
penurunan nilai RMSE di data tahun ke 7. Hal ini disebabkan oleh dataset nilai inflasi 
antar bulan dan tahun mengalami kenaikan dan penurunan sehingga mempengaruhi 
nilai rerata RMSE. Sehingga jika range dataset inflasi memiliki nilai yang 
kecenderungan negatif, maka menghasilkan nilai RMSE yang rendah sehingga grafik 
menurun dan jika nilai dataset kecenderungan positif maka menghasilkan nilai RMSE 
yang tinggi sehingga grafik meningkat. 
6.4 Pengujian nilai pembagi rerata selisih 
 Berikut ini adalah hasil pengujian dan analisis berdasarkan skenario pengujian 
nilai pembagi rerata selisih. Berdasarkan perancangan pengujian, penggunaan data 
terbaik bulan yang berurutan yaitu data 15 dan data terbaik tahun yang berurutan 
yaitu data 3 digunakan untuk proses pengujian. 
6.4.1 Hasil pengujian nilai pembagi rerata selisih 
 Pada pengujian 3 atau terakhir dilakukan pengujian yang bertujuan untuk 
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Pengujian ini dilakukan sebanyak lima kali dengan menggunakan data terbaik (bulan 
dan tahun berurutan) dari hasil pengujian pertama dan pengujian kedua yaitu data 
yang memiliki nilai RMSE terkecil. Hasil pengujian yang dilakukan dapat ditunjukan 
pada Tabel 6.3 dan Tabel 6.4 berikut ini. 
Tabel 6.3 Perancangan pengujian skenario 3 (Bulan berurutan) 
Nilai Pembagi 
rerata selisih 
Percobaan ke-i  Rerata  
RMSE 1 (bulan) 2 3 4 5 
1.6 0.542 0.609 0.610 0.660 0.813 0.647 
1.7 0.337 0.609 0.345 0.660 0.813 0.553 
1.8 0.337 0.339 0.345 0.660 0.490 0.434 
1.9 0.337 0.339 0.345 0.314 0.490 0.365 
2.0 0.337 0.339 0.345 0.314 1.094 0.486 
2.1 0.511 0.561 0.613 0.314 1.094 0.619 
2.2 0.511 0.562 0.614 0.314 1.094 0.619 
2.3 0.511 0.562 0.614 0.621 1.094 0.680 
2.4 0.511 0.562 0.614 0.621 0.531 0.568 
 
Tabel 6.4 Perancangan pengujian skenario 3 (Tahun berurutan) 
Nilai Pembagi 
rerata selisih 
Percobaan ke-i  Rerata  
RMSE 1 (bulan) 2 3 4 5 
1.6 0.537 0.467 0.486 0.491 0.486 0.493 
1.7 0.537 0.493 0.486 0.492 0.487 0.499 
1.8 0.279 0.493 0.334 0.492 0.487 0.417 
1.9 0.279 0.493 0.335 0.333 0.330 0.354 
2.0 0.279 0.402 0.335 0.333 0.330 0.336 
2.1 0.406 0.402 0.334 0.333 0.330 0.361 
2.2 0.407 0.402 0.401 0.333 0.330 0.375 
2.3 0.407 0.402 0.401 0.396 0.395 0.400 
2.4 0.407 0.528 0.401 0.396 0.395 0.425 
 
6.4.2 Analisis pengujian nilai pembagi rerata selisih berdasarkan data bulan 
 Analisis yang dilakukan berdasarkan Tabel 6.3, nilai rerata RMSE terbaik 
adalah 0.365 merupakan nilai RMSE terbaik dan nilai RMSE terendah adalah 0.314 
yang terletak pada percobaan ke 2 yaitu rentang waktu April 2012 – Juni 2013. 
Sehingga nilai pembagi rerata selisih 1.9 merupakan nilai yang terbaik dalam 
pengujian nilai pembagi rerata selisih berdasarkan bulan yang berurutan. Hasil 
pengujian nilai pembagi rerata selisih berdasarkan data bulan yang berurutan dapat 
ditunjukkan pada Gambar 6.3 
 
Gambar 6.3 Grafik pengujian nilai pembagi rerata selisih terhadap rerata RMSE 
(Bulan berurutan) 
 Berdasarkan grafik Gambar 6.3, dapat ditunjukkan bahwa nilai pembagi rerata 
selisih mempengaruhi rerata RMSE. Berdasarkan Gambar 6.3, dapat ditunjukkan 
bahwa terjadi penurunan signifikan rerata RMSE di nilai pembagi rerata selisih dari 
nilai 1.6 hingga nilai 1.9. Tetapi, terdapat peningkatan signifikan pada nilai 2 hingga 
nilai 2.1. Kemudian terdapat penurunan pada nilai 2.2, terakhir terdapat sedikit 
peningkatan pada nilai 2.3 hingga nilai 2.4. Hal ini disebabkan adanya perbedaan nilai 
dataset yang naik turun yang mempengaruhi nilai rerata RMSE dan hasil yang optimal 
terjadi saat nilai pembagi rerata selisih diantara nilai 1.6 dan nilai 1.9. Sehingga nilai 
pembagi rerata selisih sangat mempengaruhi grafik, maka semakin tinggi nilai 
pembagi rerata selisih, maka grafik rerata RMSE akan semakin menurun, hal ini 
disebakan oleh nilai pembagi rerata selisih akan menghasilkan nilai RMSE yang 
semakin kecil jika dibagi oleh nilai pembagi yang semakin besar. 
6.4.3 Analisis pengujian nilai pembagi rerata selisih berdasarkan data tahun 
 Analisis yang dilakukan pada Tabel 6.4, nilai rerata RMSE yang terbaik adalah 
0.336 dan nilai RMSE terendah adalah 0.279 yang terletak pada percobaan ke 1 yang 
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selisih 2 merupakan nilai pembagi rerata selisih yang terbaik dalam pengujian nilai 
pembagi rerata selisih berdasarkan data tahun. Hasil pengujian nilai pembagi rerata 
selisih berdasarkan data tahun yang berurutan dapat ditunjukkan pada Gambar 6.4 
 
Gambar 6.4 Grafik pengujian nilai pembagi rerata selisih terhadap rerata RMSE 
(Tahun berurutan) 
 Berdasarkan grafik Gambar 6.4, dapat ditunjukkan bahwa nilai pembagi rerata 
selisih berpengaruh terhadap nilai rerata RMSE. Berdasarkan Gambar 6.4, terjadi 
penurunan nilai RMSE pada saat pembagi nilai rerata selisih dari nilai 1.7 hingga nilai 
2. Tetapi, saat di nilai pembagi 2.1 hingga nilai pembagi 2.4 nilai rerata RMSE 
mengalami peningkatan. Hal ini disebabkan karena nilai data antar tahun mengalami 
kenaikan dan penurunan sehingga mempengaruhi nilai rerata RMSE yang mengalami 
penurunan dan mencapai nilai yang stabil. Sehingga menghasilkan nilai error RMSE 
yang cenderung naik turun. Hal ini disebabkan karena nilai pembagi rerata selisih akan 
membagi nilai Rerata RMSE yang membuat nilai semakin mengecil, sehingga jika nilai 
pembagi semakin besar maka hasil dari rerata selisih akan semakin kecil dan 
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